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Abstract

Manggu leuweung (Garcinia celebica L. ) belongs to genus Garcinia and the family Clusiaceae has
been widely studied for its potential to be developed as herbal medicine. However, the study of
phytochemicals on extracts and leaf fractions of G. celebica is still limited. G. celebica is reported to
have pharmacological activity as an antioxidant, antimicrobial, anticancer and antiplasmodial. This
study aims to determine the secondary metabolite compounds and TLC profiles in ethanol extract,
n-hexane fraction and ethyl acetate fraction of G. celebica leaves. The research was conducted
through the extraction by maceration method, fractionation by Liquid-Liquid Extraction, examination
of extracts and fractions with Thin Layer Chromatography (TLC) and phytochemical screening. Based
on the results of phytochemical screening of G. celebica leaf extract contains flavonoid compounds,
saponins, polyphenols, monoterpenes/sesquiterpenes. n-Hexane fraction of G. celebica leaves contain
flavonoid compounds, polyphenols and monoterpenes/sesquiterpenes while the ethyl acetate fraction of

G. celebica leaves contain flavonoid compounds, saponins, polyphenols, monoterpenes/sesquiterpenes.

Keywords: Garcinia celebica L., phytochemical screening, extracts, n-hexane fraction, ethyl acetate
fraction, pharmacological activity.

Skrining Fitokimia dan Profil KLT Ekstrak dan Fraksi Daun Manggu
Leuweung (Garcinia celebica L.)

Abstrak

Tanaman manggu leuweung (Garcinia celebica L.) merupakan tanaman yang termasuk genus Garceinia dan
famili Clusiaceae. Genus Garcinia spp. telah banyak diteliti karena memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai alternatif pengobatan namun belum banyak penelitian yang dilakukan pada ekstrak dan
fraksi daun G. celebica. Dilaporkan ekstrak dari daun G. celebica memiliki aktivitas sebagai antioksidan,
antimikroba, antikanker dan antiplasmodial. Tujuan dari penulisan ini untuk mengetahui kandungan
senyawa metabolit sekunder dan profil KLT yang pada ekstrak etanol, fraksi n-heksan dan fraksi etil
asetat daun G. celebica. Penelitian dilakukan melalui tahap ekstraksi dengan metode maserasi, fraksinasi
secara Ekstraksi Cair-Cair (ECC), pemeriksaan ekstrak dan fraksi dengan Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) dan skrining fitokimia. Berdasarkan hasil skrining fitokimia ekstrak daun G. celebica mengandung
senyawa flavonoid, saponin, polifenol, monoterpen/seskuiterpen. Fraksi n-Heksana daun G. celebica
mengandung senyawa flavonoid, polifenol dan monoterpen/seskuiterpen sedangkan fraksi etil asetat
daun G. celebica L. mengandung senyawa flavonoid, saponin, polifenol, monoterpen/seskuiterpen.

Kata Kunci: Garcinia celebica L., skrining fitokimia, ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, aktivitas
farmakologi.
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1. Pendahuluan
Manggu leuweung (Garcinia celebica L.)
merupakan tanaman khas Indonesia berasal

dari Jawa Barat yang bagian batang,
kulit kayu, buah maupun daunnya memiliki
bioaktivitas yang dapat dimanfaatkan

sebagai ftumbuhan obat. Di Jawa Barat sendiri
tanaman ini disebut dengan manggu leuweung
yang termasuk ke dalam genus Garcinia dan
famili Clusiaceae.! G. celebica sudah banyak
digunakan sebagai sumber pengobatan
tradisional karena memiliki banyak manfaat
dalam bidang kesehatan. Menurut penelitian
Ali dan Rachmatiah??, G. celebica memiliki
bioaktivitas sebagai antibakteri, antioksidan,
Ekstrak dari
daun G. celebica memiliki metabolit sekunder
yang
biflavonoid,
terpenoid.®”

Dilaporkan ekstrak dari daun G. celebica

antiinflamasi dan antikanker?.

mengandung flavonoid,

santon,

senyawa

tanin, polifenol dan

memiliki metabolit sekunder yang mengandung
senyawa flavonoid, biflavonoid, santon, tanin,
polifenol dan terpenoid.® Metabolit sekunder
dari tanaman bisa diidentifikasi menggunakan
skrining fitokimia, sudah terdapat beberapa
data mengenai metabolit yang terkandung
dalam ekstrak dari daun G. celebica. Namun,
belum banyak yang melaporkan penelitian
yang
dalam fraksi n-heksana, fraksi air dan fraksi
etil asetat daun G. celebica.

Pada dilakukan
identifikasi kandungan metabolit sekunder
yang terkandung dalam ekstrak dan fraksi
n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air
daun G. celebica.

mengenai  kandungan terkandung

penelitian ini

2. Metode
2.1. Alat

Alat yang digunakan pada penelitian
ini meliputi tabung reaksi, plat tetes, pipet
tetes, spatel, bunsen, lampu UV-Vis, batang
pengaduk, gelas ukur, pipa kapiler, plat silika
gel 60 GF

54t dan rotary evaporator.

2.2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian
yaitu sampel daun manggu leuweung (G.

celebica). Menggunakan bahan kimia yaitu
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akuadest, etanol, eter, etil asetat, HCI pekat,
KBr, kloroform, FeCl3, metanol, n-heksan,
aseton, NH,OH 10%, KOH atau NaOH,
serbuk magnesium, pereaksi dragendorff,

pereaksi lieberman, pereaksi mayer, pereaksi

sitroborat, pereaksi vanilin-asam  sulfat,
pereaksi Liebermann-Burchard, larutan
gelatin 1%.

2.3. Prosedur Rinci

2.3.1.Ekstraksi daun Garcinia celebica L.
Ekstraksi dilakukan pada dua kilogram

daun  manggu

leuweung (G. celebica) menggunakan metode

dengan pelarut  etanol 96%,

kemudian didiamkan selama 24 jam. Lakukan

serbuk kering simplisia

maserasi

pengulangan proses ekstraksi sebanyak tiga
kali. Filtrat yang didapatkan ditampung dan
dipekatkan
evaporator pada suhu 40-50°C sehingga

dengan menggunakan rotary

dihasilkan ekstrak kental.

2.3.2.Fraksinasi (Ekstraksi Cair-Cair)
Fraksinasi awal dilakukan dengan
cara Ekstraksi Cair-Cair (ECC). Ekstrak kental
yang sudah diperoleh kemudian ditimbang,
dilarutkan  dengan sedikit etanol lalu
ditambahkan 500 mL akuades. Setelah itu
masukkanlarutanekstrakke dalamcorong pisah
dan tambahkan pelarut n-heksana sebanyak
500 mL atau dengan perbandingan volume
1:1 kemudian di fraksinasi dengan mengocok
corong pisah. Fraksinasi menggunakan pelarut
sebanyak tiga kali
hingga fraksi n-heksana berwarna bening.
Setelah didapatkan dua fraksi yang berbeda
yaitu fraksi n-heksan dan fraksi air, fraksi

n-heksana dilakukan

air di partisi kembali menggunakan solvent
etil asetat dengan jumlah dan perbandingan
yang sama yaitu 500 mL dan 1:1, fraksinasi
dilakukan sebanyak tiga kali menggunakan
corong pisah. Kemudian, fraksi etil asetat
dan fraksi air dipisahkan hingga didapatkan
Selanjutnya fraksi etil
asetat dipekatkan menggunakan alat rotary

fraksi etil asetat.

evaporator hingga diperoleh fraksi kental.
2.3.3.Pemeriksaan KLT Ekstrak dan Fraksi

Identifikasi pola kromatogram dengan
KLT dilakukan terhadap ekstrak, fraksi etil
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asetat dan fraksi n-heksana. Uji KLT dilakukan
dengan menggunakan plat silika 60 GF,,,
sebagai fase diam, masing — masing plat
berukuran 1x5 cm? Ekstrak, fraksi etil asetat,
dan fraksi n-heksana daun G. celebica
ditotolkan menggunakan pipa kapiler pada
jarak 1T cm dari tepi bawah plat setelah itu
dielusi menggunakan eluen kloroform : metanol
(9:1). Plat yang telah dielusi kemudian diamati

dibawah sinar UV 254 nm dan UV 366 nm.°

2.3.4.Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi
daun Garcinia celebica L.
a. Identifikasi Alkaloid
Sebanyak 1g sampel digerus dengan
10 mL ammonia 10%. Ditambahkan 5 mlL
kloroform digerus.
ditampung di dalam tabung reaksi. Diambil
lapisan kloroform, dipindahkan ke tabung
yang baru. Lalu ditambahkan HCI 2N £3 mL ke
dalam lapisan kloroform, kocok dan diamkan

sambil Disaring dan

hingga terbentuk kembali 2 lapisan. Diambil
lapisan asam dan dibagi menjadi 4 bagian.
Masing-masing bagian diuji dengan reagen
Mayer, Wagner, Dragendorff, dan 1 bagian
sebagai blanko.
putih setelah ditambah reagen Mayer dan
terbentuk endapan jingga hingga merah
bata setelah ditambah reagen Dragendroff

Jika terbentuk endapan

menunjukkan adanya senyawa alkaloid.’

b. Identifikasi Flavonoid
Diambil sejumlah sampel
serbuk Mg sedikit serta 5 mL HCI
lalu panaskan. Ditambahkan amil
kemudian dikocok kuat
sampai memisah. Terbentuknya warna kuning,
jingga, sampai merah yang tertarik dengan

ditambah
2N,
alkohol
serta dibiarkan

amil alkohol membuktikan adanya flavonoid.’

C. Identifikasi Polifenol

Dibuat stok sampel dengan cara
didihkan 50 mg ekstrak dalam 50 mL air
selama 15 menit, lalu dinginkan serta disaring.
Diambil sejumlah sampel, ditambah beberapa
tetes FeCl, 1%. Perubahan warna jadi biru
kehitaman adanya

polifenol.'®

menunjukkan senyawd

d. Identifikasi Tanin
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Lapisan air dari hasil uji flavonoid
dipipet dan dipindahkan ke tabung berikutnya.
Ditambahkan gelatin 1%. Adanya endapan
putih membuktikan adanya tanin.!’

e. Identifikasi Kuinon

Larutan dari tabung uji tannin (yang
tidak mengendap) diambil dan dipindahkan
ke tabung reaksi lain kemudian ditambahkan
KOH. Terbentuknya warna merah menunjukkan
adanya kuinon.'?

f. Identifikasi Saponin

Uji ini dilakukan menggunakan metode
Forth. Diambil sejumlah sampel ke tabung
reaksi, lalu ditambah sejumlah akuades dan
kocok vertikal lamanya 10 detik. Adanya
busa yang persisten setelah didiamkan 10
menit menunjukkan adanya saponin.®

g. Identifikasi Monoterpen/seskuiterpen
Dilarutkan sedikit ekstrak dengan eter
larutan ekstrak ditempatkan di
pelat tetes dan dibiarkan sampai kering.
Selanjutnya,

kemudian

diteteskan  larutan  vanillin
10% dalam asam sulfat (vanillin sulfat).
Terbentuknya

adanya monoterpen maupun seskuiterpen.'?

warna-warna  membuktikan

h. Identifikasi Steroid /triterpen
Ekstrak  dilarutkan  dengan  eter,
kemudian larutan ekstrak ditempatkan di

pelat tetes dan biarkan sampai kering.
Selanjutnya, diteteskan pereaksi Liebermann-
Burchard (asam asetat anhidrida 10 tetes
serta H,SO, pekat sejumlah dua tetes). Warna
ungu ataupun merah membuktikan adanya
triterpenoid, warna biru-hijau membuktikan

adanya steroid.’

3.  Hasil
3.1. Ekstraksi dan Fraksinasi

Ekstraksi ~ dilakukan ~ menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol

96% dan dilakukan sebanyak tiga kali
pengulangan. Setelah filtrat
lalu dipekatkan menggunakan alat rotary

ditampung

evaporator dan mengasilkan sampel ekstrak
kental dengan rendemen sebanyak 14,9%
Hasil pemeriksaan organoleptis menunjukkan
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bahwa ekstrak memiliki warna coklat pekat
dan kental dan berbau khas daun manggu
leuweung. Selanjutnya, dari proses fraksinasi
10 gram ekstrak yang dilakukan menggunakan
metode Ekstraksi Cair-Cair (ECC) diperoleh
fraksi n-heksan 1,15 gram dan fraksi etil
asetat sebanyak 1,02 gram.

3.2. Hasil
Fraksi

Uji KLT dilakukan untuk mengetahui pola

Pemeriksaan KLT Ekstrak dan

kromatogram dari masing — masing fraksi
dan ekstrak. Pola kromatografi KLT ekstrak
dan fraksi dapat dilihat pada Gambar 1 -
Gambar 3.

3.3. Hasil Skrining Fitokimia

dilakukan
memeriksa kandungan senyawa kimia yang
terkandung dalam ekstrak, fraksi n-heksana
dan fraksi

Skrining  fitokimia untuk

celebica.
Hasil skrining fitokimia esktrak dan fraksi
ditampilkan pada Tabel 1.

etil asetat daun G.

4. Pembahasan

G. celebica merupakan tanaman khas
Indonesia berasal dari Jawa Barat yang
bagian batang, kulit kayu, buah maupun
daunnya memiliki bioaktivitas yang dapat
sebagai obat.’?
Metabolit sekunder yang terdapat dalam
ekstrak daun G. celebica memiliki aktivitas
sebagai antioksidan, antimikroba, antikanker

dimanfaatkan tumbuhan

dan antiplasmodial.’'¢ Ekstrak dari daun G.

9__

(s

Sinar tampak

UV?SA

celebica dilaporkan mengandung metabolit
sekunder dari golongan polifenol, flavonoid,
tanin dan terpenoid.'” Terdapat beberapa
senyawa yang selaras dengan penelitian
ini didapatkan ekstrak daun G. celebica
antara lain mengandung senyawa polifenol,
flavonoid, dan  monoterpen/
seskuiterpen. Fraksi etil asetat daun G. celebica
senyawa yang
sama yaitu flavonoid, saponin, polifenol dan
monoterpen /seskuiterpen, sedangkan fraksi
n-heksana daun G.

saponin

L. mengandung golongan

celebica mengandung
senyawa flavonoid, monoterpen /seskuiterpen
dan polifenol.

Pemeriksaan KLT pada penelitian ini
bertujuan untuk melihat pemisahan dari
ekstrak dan fraksi G. celebica yang khas
berdasarkan perbedaan kepolaran senyawa
yang terpartisi antara fase gerak dan fase
diamnya. Pemeriksaan KLT juga memberikan
gambaran awal terkait komposisi kandungan
kimia berdasarkan pola kromatogramnya.
Hasil penelitian menunjukan bahwa senyawa
yang cenderung lebih non-polar akan tertarik
kedalam fraksi n-heksana dibuktikan dengan
spot-spot yang berada di daerah atas plat
dengan Rf diatas 0,53. Sedangkan fraksi etil
asetat terlihat lebih dapat menarik senyawa
baik itu yang bersifat non-polar ataupun
polar. Pendaran senyawa ketika dibawah
sinar UV, menandakan kemungkinan adanya
senyawa dengan ikatan rangkap terkonjugasi,
sedangkan pendaran senyawa di bawah sinar
UV,,, mendeteksi kemampuan senyawa untuk

uv

366

Gambar 1. Pola kromatogram ekstrak daun Garcinia celebica L.
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Sinar tampak

UVZSA

uv

366

Gambar 2. Pola kromatogram fraksi n-heksana daun Garcinia celebica L.

berfluoresensi secara alami.'®

G. celebica L. merupakan bagian dari
atau umum disebut sebagai
manggis-manggisan. Salah satu jenis Garcinia
yang sudah banyak diteliti yaitu Garcinia
dikenal sebagai buah
manggis.'? Garcinia spp. telah terbukti menjadi

Garcinia spp.

mangostana atau

sumber yang kaya senyawa yang memiliki efek
terapeutik. Genus Garcinia banyak dilaporkan
mengandung senyawa yang bermanfaat
berbagai
diantaranya kanker, infeksi, diabetes, dan
obesitas.?’ Selain itu, dilaporkan juga bahwa

senyawa dari Garcinia spp. dapat digunakan

untuk  mengobati penyakit

sebagai antioksidan, antibakteri, antijamur,
penghambatan HIV, dan antilipidemik.?!-?2
Beberapa tanaman dari Garcinia spp. yang
telah banyak diteliti diantaranya Garcinia

Sinar tampak

UVZSA

L.25-28, Garcinia speciosa 2*%, dan

Garcinia poreccta.®®

G.

mengandung golongan senyawa xanton pada

mangostana
celebica sendiri telah dilaporkan

bagian daun dan rantingnya yang memiliki
aktivitas farmakologi antioksidan dengan
nilai IC,, 7,7 Mg/ml dan antiproliferatif
pada sel kanker paru A549 dengan nilai
ED,, 15,38 pg/ml. Selain ity, ekstrak G.
celebica juga memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus ATCC25923,
S. aureus SK1, Escherichia coli ATCC25922,
dan Pseudomonas aeruginosa ATCC27853%
juga aktivitas farmakologi sebagai analgesik,
antibakteri, antijamur, anti-inflamasi,
antioksidan, antivirus, dan antikanker.?
Berdasarkan hasil skrining fitokimia

yang dilakukan ekstrak dan fraksi etil asetat

uv

366

Gambar 3. Pola kromatogram fraksi etil asetat daun Garcinia celebica L.
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Tabel 1. Hasil skrining ekstrak, fraksi n-heksana, dan fraksi etil asetat daun Garcinia celebica L.

Golongan Pereaksi/metode Simplisia Fraksi N-Heksana  Fraksi Etil Asetat

Flavonoid Serbuk + + +

magnesium +

HCL +

amil alkohol
Saponin Pengocokan + - +
Polifenol FeCl, 1% + + +
Monoterpen/Seskuiterpen Vanilin sulfat + + +

Alkaloid Dragendorff dan
Mayer
Tannin Gelatin 1%
Kuinon NaOH atau KOH
Steroid/Triterpen Liebermann

Burchard

Keterangan : (+) : Terdeteksi; (-) : Tidak terdeteksi

daun G. celebica L. mengandung senyawa
flavonoid, saponin, polifenol, monoterpen/
seskuiterpen sedangkan fraksi n-heksana
mengandung
polifenol, monoterpen /seskuiterpen. Flavonoid

memiliki aktivitas sebagai anti-kanker dengan

senyawa flavonoid, saponin,

menghambat pertumbuhan pada berbagai
jenis sel kanker yang dimediasi oleh target
molekuler yang berbeda.** Flavonoid dapat
mengikat membrane sel, menembus sel kultur
in vitro, menghambat poliferasi, menginduksi
penghentian siklus sel dan apoptosis juga
angiogenesis tumor.3>¢

Polifenol merupakan golongan besar
yang tersebar luas di berbagai tanaman.
Polifenol memiliki aktivitas utama sebagai
antioksidan alama dengan berperan sebagai
agen pereduksi dan antioksidan pendonor
atom hidrogen. Polifenol memiliki peran untuk
mencegah dan menghambat oksidasi yang
disebabkan oleh radikal bebas.*”

Saponin memiliki beberapa aktivitas
diantaranya seperti mengurangi kolesterol
tubuh  dengan
ekskresi dan mencegah reabsorbsi. Saponin
juga memiliki aktivitas mempengaruhi kolagen
dalam menghambat produksi jaringan bekas

mekanisme  meningkatkan

luka yang berlebih. Struktur dari saponin
yang terdiri dari rangkaian atom C dan H
membuat saponin memiliki sifat antibakteri
yang biasanya diaplikasikan pada sabun.383°

Monoterpen/sesquiterpen merupakan

bagian dari terpenoid yang memiliki aktivitas
15

sebagai anti-bakteri, anti-virus, anti-jamur®,
anti-inflamasi*!, dan anti-kanker.*? Senyawa ini
memiliki aktivitas sitotoksik yang kuat dengan
menghambat pertumbuhan sel neoplastik
dan menginduksi apoptosis sel kanker yang
menyebabkan kematian sel tanpa mengancam

sel normal tubuh.*?

5. Simpulan

Bedasarkan penelitian skrining fitokimia
yang dilakukan didapatkan data bahwa
ekstrak daun G. celebica mengandung senyawa
flavonoid, saponin, polifenol, monoterpen/

seskuiterpen. Fraksi n-Heksana daun G.
celebica mengandung senyawa flavonoid,
polifenol  dan  monoterpen/seskuiterpen

sedangkan fraksi etil asetat daun G. celebica
mengandung
polifenol, monoterpen /seskuiterpen.

senyawa flavonoid, saponin,
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